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Mukaddimah 


Bissmillahirrahmanirrahim. 


Segala puji bagi Allah &&, shalawat serta salam 
semoga tercurah kepada baginda Rasulullah &, 
keluarga dan para shahabatnya. 


Dalam bab pernikahan, Kita mengenal ada 
beberapa wanita yang haram untuk dinikahi. 
Biasanya dikenal dengan istilah mahram. Meskipun 
selain haram dinikahi, ternyata mahram juga 
mempunyai kekhasan hukum, seperti bolehnya 
berduaan saja, bepergian bersama, boleh kelihatan 
beberapa auratnya dan tidak membatalkan wudhu 
jika disentuh dalam mazhab Syafii. 


Ternyata ada beberapa wanita yang haram 
dinikahi, bukan karena mahram tapi karena alasan- 
alasan lainnya. Maka status mereka tak sama seperti 
mahram, mereka tetap dianggap ajnabiyyah atau 
orang lain. 


Memang beberapa ulama kontemporer ada yang 
menggunakan isitilah mahram selamanya dan 
mahram sementara. 


Menurut penulis, penggunaan istilah mahram 
selamanya atau sementara itu malah menjadikan 
bias. Karena orang yang berstatus mahram, 
selamanya pasti haram dinikahi. Terlebih ketika ada 
konsekwensi dari mahram itu sendiri, seperti boleh 
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berduaan, boleh menyentuh, boleh melihat. 


Lantas bagaimana dengan yang katanya mahram 
tapi sementara? Apakah sama hukumnya dengan 
mahram yang selamanya? Bagaimana dengan ipar 
dari istri? 


Dalam buku sederhana ini dibahas mulai dari siapa 
saja mahram itu? Ada berapa jalur mahram? Apa 
bedanya mahram dan muhrim? Apa saja 
konsekwensi mahram? Siapa saja wanita yang haram 
dinikahi tapi bukan mahram? Bolehkah menikahi 
sepupu, ipar-iparan, saudari tiri? 


Selamat membaca. Semoga bermanfaat. 
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A. Mahram dan Muhrim 


Bisa dikatakan muhrim adalah istilah salah kaprah 
dari mahram. Tak jarang orang keliru 
menggunakannya. Misalnya; "Jangan dekat-dekat, 
bukan muhrim". 


Memang dalam tulisan arabnya, keduanya 
memiliki huruf yang sama yaitu (a.s). Tetapi kedua 
istilah itu berbeda maknanya. 


Muhrim berasal dari bentukan dasar ahrama- 
yuhrimu-ihraman (WS! - ¿= — ai), yang artinya 
mengerjakan ibadah ihram. Dan makna muhrim itu 
adalah orang yang sedang mengerjakan ibadah 
ihram, baik haji maupun umrah. Ketika jamaah haji 
atau umrah telah memasuki daerah migat, kemudian 
seseorang mengenakan pakaian ihramnya, serta 
menghindari semua larangan ihram, maka orang itu 
adalah disebut muhrim. 


Sedangkan mahram adalah Setiap wanita yang 
haram untuk dinikahi selamanya, disebabkan sesuatu 
yang mubah, karena statusnya yang haram. 


Mahram (5^) berasal dari makna haram, lawan 
dari kata halal. Artinya adalah sesuatu yang terlarang 
dan tidak boleh dilakukan. 


Di dalam kamus Al-Mu'jam Al-Wasith disebutkan 
bahwa al-mahram itu adalah dzul-hurmah (ke s3), 
yaitu wanita yang haram dinikahi!. 


1 Majma' al-Lughat al-Arabiyyah, Al-Mu'jam al-Wasith, hal. 1/ 
169 
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Imam an-Nawawi (w. 676 H) menyebutkan: 


gJ IPIN jos al elad ge ASI iias dn 
Si AE bi gjs ba GS lg aa lg S3lAJG 
(105/9) plua de Gol DA) ME Th a 
Hakikat perempuan yang termasuk mahram 
dimana boleh seorang laki-laki boleh melihat, 
khalwat (berduaan), bepergian dengannya adalah 
wanita yang haram dinikahi selamanya karena 
sebab yang mubah, karena statusnya yang haram. 


Mahram adalah wanita yang haram untuk dinikahi 
selamanya. Maka sebenarnya bukan termasuk 
mahram, wanita yang haram dinikahi tapi tidak 
selamanya. Seperti adik istri atau bibi istri. Mereka 
tidak boleh dinikahi, tetapi tidak selamanya. Karena 
jika istri meninggal atau dicerai, suami boleh 
menikahi adiknya atau bibinya. 


Maka, ada beberapa wanita yang haram dinikahi 
bukan karena mahram dari seorang laki-laki. Tapi 
keharamannya karena hal lain. 


Keharamannya ada yang selamanya, bukan karena 
mahram tapi karena bentuk hukuman, yaitu wanita 
yang melakukan mula'anah dengan suaminya. Kita 
akan bahas di bab berikutnya. 


Keharamannnya ada yang bersifat sementara, 
seperti ipar istri, istri orang lain, dll. 


2 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syarah Shahih 
Muslim, hal. 9/ 105 


muka | daftar isi 


Haram tapi Bukan Mahram | 9 


B. Mahram dalam Al-Qur'an 


Al-Quran Al-Kariem telah menyebutkan sebagian 
dari wanita yang haram untuk dinikahi, antara lain : 


Sg Suss Sisa Kit KA KU Saga 
Sisa Kawi obb Sih SAN Lg AN bt 
SEL o g Kets Sis Sah LN e 
Ga AA Naa 
SANG Ol SA Ia Ga RU Sai ar ter 


z Bs Ia Lb a Pat Se -Íy 


Diharamkan atas kamu ibu-ibumu; anak-anakmu 
yang perempuan; saudara-saudaramu yang 
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan; saudara-saudara ibumu yang 
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu- 
ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 
sepersusuan; ibu-ibu isterimu ; anak-anak isterimu 
yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah 
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 
dengan isterimu itu , maka tidak berdosa kamu 
mengawininya; isteri-isteri anak kandungmu ; dan 
menghimpunkan dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa 
lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (QS. An-Nisa : 23). 
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Dari ayat ini dapat kita rinci ada beberapa kriteria 
orang yang haram dinikahi. Mereka adalah : 


. Ibu kandungmu. 

. Anak-anakmu yang perempuan. 

. Saudara-saudaramu yang perempuan. 

. Saudara-saudara bapakmu yang perempuan. 

. Saudara-saudara ibumu yang perempuan. 

. Anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 
yang laki-laki. 

7. Anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 

yang perempuan. 

8. Ibu-ibumu yang menyusui kamu. 

9. Saudara perempuan sepersusuan. 

10. Ibu-ibu isterimu. 


nn UI WW N P 


11. Anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu 
campuri. 


12. Isteri-isteri anak kandungmu. 


Dari ayat diatas, para ulama membagi mahram 
yang bersifat abadi ini menjadi tiga kelompok 
berdasarkan penyebabnya, yaitu karena sebab 
hubungan nasab, karena hubungan akibat persusuan 
dan karena hubungan pernikahan/ perbesanan. 


C. Jalur Mahram 


Ada 3 jalur seseorang menjadi mahram, karena 
nasab, persusuan, dan pernikahan. 


1. Mahram Nasab 


Wanita yang haram dinikahi oleh seorang laki-laki 
karena hubungan nasab ini tercantum dalam Al- 
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Qur'an surat an-Nisa': 23 dengan detail. 


Ada 7 pihak yang haram dinikahi karena nasab, 


selain itu berarti meskipun biasanya di Indonesia 
masih disebut saudara tapi bukan termasuk mahram. 


OU AUNE 


Gambar: Mahram karena nasab 


Mahram karena hubungan nasab adalah: 


. Ibu kandung 

. Anak-anakmu yang perempuan 

. Saudara-saudaramu yang perempuan, 

. Saudara-saudara bapakmu yang perempuan 

. Saudara-saudara ibumu yang perempuan 

. Anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 


yang laki-laki 


. Anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 


yang perempuan. 
Selain ke-7 jalur keluarga diatas, maka bukan 
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mahram. Meskipun dalam hubungan keluarga masih 
relatif dekat. 


2. Mahram Persusuan 


Menyusui anak itu bisa saja disusui oleh ibunya 
sendiri atau disusukan oleh wanita lain. Hubungan 
antara wanita lain dengan anak laki-laki yang disusui 
inilah yang disebut dengan hubungan persusuan/ 
radha'ah. 


b a gie SI yana RA a) 
[233 Sa (an HAL 


Dan jika kalian ingin anak-anak kalian disusukan 
oleh orang (wanita) lain maka tidak ada dosa bagi 
kalian apabila kalian memberikan pembayaran 
dengan cara yang ma'ruf. (Q.S. al-Baqarah: 233). 


Dalam Al-Qur'an surat an-Nisa': 23 disebutkan 
hanya 2 pihak wanita yang haram dinikahi karena 
hubungan persusuan. 


BALA 3 Kista Karo g S 


ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 
perempuan sepersusuan... (Q.S. an-Nisa: 23). 


Namun dalam hadits Nabi disebutkan: 
a GA oa HA 


“Persusuan itu menyebabkan adanya hubungan 
mahram, sama seperti keturuanan.” (HR. Bukhari 
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dan Muslim). 


Maka, para ulama mengambil kesimpulan bahwa 
wanita yang haram dinikahi karena persusuan itu 
sama seperti wanita yang haram dinikahi karena 
nasab. 


Maka, mahram karena persusuan itu adalah 
sebagai berikut: 


1. Wanita yang menyusui. 

2. Anak wanita dari wanita yang menyusui. 
3. Saudari wanita dari wanita yang menyusui 
4. Ibu dari wanita yang menyusui 

5. Ibu dari suami wanita yang menyusui 

6. Saudari dari suami wanita yang menyusui 


7. Bayi wanita yang menyusu pada wanita yang 
sama. 


Gambar: Mahram karena persusuan 


3. Mahram Nikah 


Hubungan mahram selanjutnya adalah karena 
adanya pernikahan. Bahasa yang sering digunakan 
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adalah mushaharah (:x). Mushaharah sendiri 
berasal dari kata as-shihru (el!) yang berarti 
kerabat karena pernikahan?. 


Dalam Al-Our'an disebutkan: 


TS KE Ab IG 5s s3 op Ds GI 


... Ibu-ibu isterimu ; anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu 
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 
isterimu itu, maka tidak berdosa kamu 
mengawininya; isteri-isteri anak kandungmu... (QS. 
An-Nisa : 23). 


Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


SEE) Sala BG A 33 SIT S u ASS Yg 


Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang 
telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa 
yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu 
amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk 
jalan (yang ditempuh). (OS. An-Nisa' : 22) 


Maka, mahram karena hubungan pernikahan itu 
3 Majma' al-Lughat al-Arabiyyah, al-Mu'jam al-Wasith, hal. 


527 
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adalah: 
1. Ibu dari istri (mertua wanita). 


Kemahraman ini meski istrinya telah meninggal 
dunia atau telah putus ikatan perkawinannya, 
misalnya karena cerai dan seterusnya, tetapi mantan 
ibu mertua adalah wanita yang menjadi mahram 
selama-lamanya. 


2. Anak wanita dari istri (anak tiri). 


Bila seorang laki-laki menikahi seorang janda 
beranak perawan, maka haram selamanya untuk 
suatu ketika menikahi anak tirinya itu. 
Keharamannya bersifat selama-lamanya, meski pun 
ibunya telah wafat atau bercerai. 


Kecuali bila pernikahan dengan janda itu belum 
sampai terjadi hubungan jimak suami istri, lalu terjadi 
perceraian, maka anak perawan dari janda itu masih 
boleh untuk dinikahi. Dasarnya adalah firman Allah 
SWT: 


á 


Í op gg ils IM KLS oi SA 3 g a 
La ds i 


(dan haram menikahi) anak-anak istrimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu 
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 
istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak 
berdosa kamu mengawininya. (QS. An-Nisa' : 23) 


3. Istri dari anak laki-laki (menantu). 
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Keharamannya berlaku untuk selama-lamanya, 
meski pun wanita itu barangkali sudah tidak lagi 
menjadi menantu. 


4. Istri dari ayah (ibu tiri). 


Para wanita yang telah dinikahi oleh ayah, maka 
haram bagi puteranya untuk menikahi janda-janda 
dari ayahnya sendiri, sebab kedudukan para wanita 
itu tidak lain adalah sebagai ibu, meski hanya ibu tiri. 


Untuk lebih jelasnya, kemahraman karena 
hubungan pernikahan ini bisa dilihat dari gambar 
dibawah ini. 


Selain empat pihak ini, maka statusnya bukan 
mahram. Jika bukan mahram, maka hukumnya 
seperti orang lain pada umumnya. 


Gambar: Mahram karena pernikahan 
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D. Konsekwensi Mahram 


Seorang wanita yang haram dinikahi selamanya 
oleh seorang laki-laki disebut dengan mahramnya, 
begitu juga sebaliknya. 


Secara hukum, mahram ini selain berkaitan 
dengan keharaman dinikahi, juga berkaitan dengan 
kebolehan berduaan, boleh melihat beberapa aurat 
dan juga tidak batal jika bersentuhan dalam mazhab 
Syafi'i. 


Kebolehan itu berdasarkan beberapa hadits Nabi: 


Dea Ireng JG 28 GA at du 


BE bS bia Ad BANI pads AU Sat SAN AL Y» 
Bon ea ai GSi g drag Lang NI dies ai 


(977 2) phe o An GE 3 


"Seorang perempuan yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir diharamkan bepergian lebih dari tiga 
hari, kecuali disertai ayahnya, saudaranya, 
suaminya, anaknya, atau orang yang ada 
hubungan mahram dengannya." (HR. Muslim). 


a i tae di a oa la 
$ Asap Ya 355 SE Io dás P afe i 


(978 


So 
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“Janganlah sekali-kali seorang lelaki berkhalwat 
dengan seorang wanita melainkan bersama 
mahram si wanita.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Maka Imam an-Nawawi (w. 676 H)* menyatakan: 


Gl JAN a GI sad AS das a 
w HE yS gjs da Sl laadia Lo ball 
(105/9) plus de ggal A) gA rG a 
Hakikat perempuan yang termasuk mahram 
dimana boleh seorang laki-laki boleh melihat, 
khalwat (berduaan), bepergian dengannya adalah 
wanita yang haram dinikahi selamanya karena 
sebab yang mubah, karena statusnya yang haram. 


Termasuk dalam mazhab Syafii, menyentuh 
wanita yang termasuk mahram tidak membatalkan 
wudhu. Sebagaimana pernyataan dari al-Imam al- 
Mawardi (w. 450 H}: 


SI) gi gal 3 3 2363 Y3 
5(187 /1) SI 


Tidak wajib wudhu jika menyentuh wanita yang 
termasuk mahram, dalam salah satu pendapat dari 
Mazhab Syafi'iyyah. 


4 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syarah Shahih 
Muslim, 9/ 105 
> Al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, hal. 1/ 187 
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E. Bukan Mahram tapi Haram 


Hanya saja ada beberapa wanita yang haram 
dinikahi oleh seorang laki-laki, bukan karena sebab 
mahram tapi karena alasan lain. 


Seorang wanita yang haram dinikahi oleh laki-laki 
bukan karena mahram, maka dia termasuk 
ajnabiyyah, hukumnya seperti orang lain pada 
umumnya. 


Meski ada beberapa ulama kontemporer yang 
membagi muharramat atau wanita yang haram 
dinikahi menjadi dua: selamanya (muabbad) dan 
sementara (mu'aggat). Sebagaimana Syeikh Wahbah 
az-Zuhaili dalam Kitabnya al-Fiqh al-Islamiy wa 
Adillatuhu juz 9 hal. 6625, dan Mushtafa al-Khin 
dalam kitabnya al-Figh al-Manhajiy juz 4, hal. 30. 


Tetapi pembagian mahram menjadi dua ini 
menjadikan rancu dalam konsekwensinya. Ulama 
salaf konsisten menyebut wanita atau laki-laki yang 
haram dinikahi karena sebab hubungan nasab, 
persusuan dan pernikahan dengan istilah mahram. 
Mahram ini melekat selamanya dengan segala 
bentuk kekhususan hukumnya. 


Sebenarnya bukan mahramnya yang sementara, 
tapi keharamannya yang sementara. Karena tak 
semua wanita yang haram dinikahi itu mahram, 
meski wanita yang berstatus mahram pasti haram 
dinikahi. 

Lantas siapa saja wanita yang haram dinikahi 
bukan karena mahram? 
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1. Tidak Boleh Dinikahi dalam Satu Waktu/ 
Dipoligami 


Saudari dari istri atau ipar kita disebutkan 
bersamaan dengan para wanita yang haram dinikahi 
karena mahram dalam Surat an-Nisa: 23. 


Meski demikian, saudari dari istri atau ipar 
bukanlah wanita yang haram dinikahi selamanya. 


Ada beberapa wanita lain selain saudari istri yang 
tak boleh dinikahi bersama dalam satu waktu dengan 
istri atau dipoligami. Mereka adalah bibi dari istri dan 
keponakan dari istri. 


Ketika kita menikahi seorang wanita dan telah 
menjadi istri kita, selama ikatan pernikahan kita 
belum pisah, maka kita dilarang menikahi saudarinya 
istri, bibinya istri dan keponakannya istri. Tetapi jika 
sudah tak ada ikatan lagi, maka saudarinya istri, 
bibinya istri dan keponakannya istri boleh dinikahi. 


Secara mudah, gambarnya sebagai berikut: 


Gambar: Haram dinikahi satu waktu 
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a. Saudari dari Istri 


Saudari isti atau sering disebut dengan saudari ipar 
bukanlah termasuk mahram yang disebutkan dalam 
Al-Qur'an surat an-Nisa': 23. 


Meski para ulama sepakat, haram hukumnya 
untuk menikahi dua wanita yang bersaudara. 
Dasarnya adalah firman Allah surah an-Nisa' ayat 23: 


2o é oF 
KYI N at ol 


“..dan menggabungkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara.” (QS an-Nisa': 23). 


Maka redaksi yang dipakai dalam Al-Qur'an 
berkaitan dengan saudari dari istri itu bukan seperti 
wanita lainnya dalam ayat. Wanita lainnya 
disebutkan per orangnya; seperti diharamkan ibumu, 
anak perempuanmu, saudarimu, dll. Sedangkan 
keharaman saudari dari istri ini disebutkan dengan 
redaksi: "...dan menggabungkan (dalam perkawinan) 
dua perempuan yang bersaudara". 


Maka, menikahi saudarinya istri itu diperbolehkan 
dengan syarat jika istri pertama sudah pisah, baik 
karena perceraian maupun karena meninggal. 


Sang suami boleh menikahi adik istrinya, karena 
sudah tidak lagi menggabungkan dua wanita 
bersaudara. 


Sebagaimana ketika Nabi menikahkan Ustman 
dengan Rugayyah. Ketika tahun kedua hijriyyah 
Rugayyah meninggal, Nabi menikahkan lagi Utsman 
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dengan putri beliau yang lain yaitu Ummu Kultsum. 
Sehingga Utsman bergelar dzun nurain; orang yang 
memiliki dua cahaya. 


Jikapun si laki-laki tersebut masih ingin menikahi 
adik atau saudara istrinya tentu harus menceraikan 
terlebih dahulu istrinya. 


Terkait dengan perceraian ini, ada dua jenis 
perceraian; pertama, talak raj'i yaitu talak yang 
masih memungkinkan untuk terjadinya rujuk 
(kembali). Itulah talak satu atau talak dua sebelum 
idah selesai. Kedua, talak ba'in yaitu talak yang tidak 
mungkin untuk terjadi rujuk. Itulah talak tiga. 


Jika perceraian yang terjadi adalah talak raj'i, 
maka suami harus menunggu selesainya masa idah 
istri pertamanya, untuk bisa menikahi adik istrinya. 


Jika perceraian yang terjadi adalah talak ba'in, 
maka suami boleh langsung menikahi adik istrinya, 
tanpa harus menunggu selesainya masa idah istri 
pertamanya. Ini adalah pendapat Said bin Musayib, 
Hasan al-Bashri, Urwah bin Zubair, as-Syafii, Abu 
Tsaur, Abu Ubaid, Ibnul Mundzir, dan beberapa 
ulama lainnya. 


Imam Al-Ourthubi mengatakan: 


z zoa # 


das GS 21533 GS Š) JI Si A kh 
goai GS alga ai i gig S3 Aa 


x 
X 
X 
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na LG 
SHAA 


“Ulama sepakat bahwa seorang lelaki yang 
menceraikan istrinya dengan talak raj'i, maka dia 
tidak boleh menikahi saudara istrinya, hingga 
selesai masa idah istri yang ditalak.” 


Kemudian al-Qurthubi melanjutkan: 


AN Usus kanan 
Ping JI Ui G3 II 93 8333 Ae 
Tae 


“Ulama berbeda pendapat apabila suami menalak 
istrinya dengan talak ba'in, sebagian berpendapat, 
dia boleh menikahi saudaranya.Ini merupakan 
pendapat Said bin Musayib, Hasan al-Bashri, al- 
Qosim, Urwah bin Zubair, Ibnu Abi Laila, as-Syafii, 
Abu Tsaur, dan Abu Ubaid. 


Hikmah dari larangan ini adalah agar pernikahan 
ini tidak memutus hubungan silaturahim diantara 
kedua saudara tersebut. 


b. Bibi dari Istri 


Wanita yang haram dinikahi tapi bukan termasuk 
mahram adalah bibi dari istri atau saudari dari ayah 
atau ibunya istri. Keharaman ini persis dengan 


6€ Syamsuddin al-Qurthubiy (w. 671 H), Tafsir al-Qurthuby, hal. 
5/119 

7 Syamsuddin al-Qurthubiy (w. 671 H), Tafsir al-Qurthuby, hal. 
5/119 
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menikahi saudarinya istri, yaitu tidak boleh dinikahi 
dalam satu waktu. 


Jika larangan menikahi saudarinya istri dalam satu 
waktu itu disebutkan dalam Al-Qur'an, maka 
larangan menikahi bibinya istri baik dari jalur ayah 
(1x) atau dari jalur ibu (t) disebutkan dalam hadits: 


ata ae i Ie AN Lali Bae i Ea ah Ig 
o «Gss DERRE GHE ; ka% PA 
(1028 /2) Ag (12/7) Sei 


Dari Abu Hurairah radhiyaallahu anhu, bahwa 
Rasulullah $ bersabda: Tidak boleh dikumpulkan 
(dalam ikatan nikah) antara wanita dan bibi dari 
pihak bapak dan bibi dari pihak ibu. (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


c. Keponakan dari Istri 


Wanita yang haram dinikahi tapi bukan termasuk 
mahram adalah keponakan dari istri atau anak 
perempuan dari saudara/ saudarinya istri. 
Keharaman ini persis dengan menikahi saudarinya 
istri, yaitu tidak boleh dinikahi dalam satu waktu atau 
dipoligami atau dimadu oleh suami. 


Dalam hadits riwayat Abu Hurairah, beliau 
bersabda: 


Y alay ade Al DA Ig G ÓG i 
TE Y GE oh de iaaii Y ase Je iba AKB 
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CAN de gS AS J tÍ oh Je EN Yg yiu 


N 


GI KY, 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: “Tidak boleh seorang wanita dinikahi 
sebagai madu bibinya (saudari ayah), dan seorang 
bibi dinikahi sebagai madu anak wanita saudara 
laki-lakinya, dan tidak boleh seorang wanita 
dinikahi sebagai madu bibinya (saudari ibu) dan 
seorang bibi sebagai madu bagi anak wanita 
saudara wanitanya. Dan tidak boleh seorang kakak 
wanita dinikahi sebagai madu adik wanitanya, dan 
adik wanita dinikahi sebagai madu kakak 
wanitanya.” (HR.Abu Dawud). 


. Wanita yang Ditalak Tiga 


Seorang wanita yang telah ditalak untuk yang 


ketiga kalinya oleh suaminya, maka haram hukumnya 
dinikahi kembali. Hal itu berdasarkan ayat Al-Our'an: 


GE EN SS de iis on BA IYA og 


Kemudian jika si suami menlalaknya (sesudah talak 
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi 
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. 
(OS. Al-Bagarah : 230) 


Jika seorang suami menceraikan istrinya dengan 


cerai satu atau dua, maka sang suami berhak untuk 
melakukan rujuk dengan istri, selama masih masa 
iddah, baik istri ridha maupun tidak ridha. 
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Namun, jika talak tiga sudah jatuh maka suami 
tidak memiliki hak untuk rujuk kepada istrinya, 
sampai sang istri dinikahi oleh lelaki lain. 


Wanita yang sudah ditalak tiga itu berstatus 
seperti orang lain pada umumnya. Meski seperti 
orang lain pada umumnya, mantan suami 
diharamkan menikahinya kembali kecuali dengan 2 
syarat. 


Pertama: Mantan istri tadi sudah menikah lagi 
dengan orang lain, lantas diceraikan tiga kali sampai 
habis masa iddahnya. Dalam pernikahan yang 
dilakukan itu harus terjadi hubungan badan, antara 
sang wanita dengan suami kedua. 


Berdasarkan hadis dari Aisyah, bahwa ada seorang 
sahabat yang bernama Rifa'ah, yang menikah dengan 
seorang wanita. Kemudian, dia menceraikan istrinya 
sampai ketiga kalinya. Wanita ini, kemudian menikah 
dengan lelaki lain, namun lelaki itu impoten dan 
kurang semangat dalam melakukan hubungan 
badan. 


Dia pun melaporkan hal ini kepada Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam, dengan harapan bisa 
bercerai dan bisa kembali dengan Rifa'ah. Namun, 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


IA oé ge glas al i W de d jys Ol ist e 
JL SP ga yika Sts AS US oje a 
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- 


gi Wib Gali Ny AÓ SJSN ti HET 
ade 


Tidak boleh! Sampai kamu merasakan madunya 
dan dia (suami kedua) merasakan madumu.” (H.R. 
Bukhari, Muslim, An-Nasa'i, dan At-Turmudzi) 


Adapun yang dimaksud “kamu merasakan 
madunya dan dia merasakan madumu” adalah suami 
sudah melakukan hubungan badan dengan istrinya 
tadi. 


Kedua: Pernikahan ini dilakukan secara alami, 
tanpa ada rekayasa dari mantan suami maupun 
suami kedua. Jika ada rekayasa maka pernikahan 
semacam ini disebut sebagai “nikah tahlil“ lelaki 
kedua yang menikahi sang wanita, karena rekayasa, 
disebut “muhallil“ suami pertama disebut “muhallal 
lahu“. Hukum nikah tahlil adalah haram, dan 
pernikahannya dianggap batal. 


Allah * melaknat muhallil dan muhallal lahu. 
Dalam hadits shahih disebutkan: 


Pasai Aio di IP NG a 
(418 /2 agidi Ka Pali 


Allah melaknat muhallil dan muhallal lahu. (HR. 
Tirmidzi). 
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3. Istri Orang Lain 


Istri orang lain itu bukan mahram kita. Tetapi 
selama dia masih menjadi istri orang, kita haram 
menikahinya. 


Dalilnya adalah Surat an-Nisa: 24 sebagai berikut: 
D MS DA a ia DA... 


[24 saw) (Ke 


Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita 
yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 
ketetapan-Nya atas kamu” (OS. An Nisaa: 23-24) 


Dalam Tafsir Ibni Katsir dijelaskan makna Sisil, 
skill Ga Maksudnya: ‘Diharamkan bagimu menikahi 
para wanita ajnabiyah yang muhshanat yaitu yang 
sudah menikah'. Ibnu Katsir juga membawakan 
riwayat yang menjelaskan sebab turunnya ayat ini: 


Ken Gita PA 585 Sale g 45 Si WA eei 233 


Sen ANI oja CJya a aTa ale a e 
JINETE WERE [Jú] (Silssi SS L Y| alal? GA 


Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: “Kami 
mendapat wanita dari suku Authas yang ditawan, 
para wanita itu memiliki suami lebih dari satu. 
Kami enggan bersetubuh dengan mereka karena 


8 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, hal. 2/ 256 
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mereka memiliki suami. Kamipun bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu'alahi Wasallam, lalu 
turunlah ayat (yang artinya) “Dan (diharamkan 
juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki”. Dengan itu 
kami pun mengganggap mereka halal dicampuri”. 


a. Bahaya Takhbib 


Wanita yang berstatus istri orang lain itu haram 
dinikahi oleh siapa saja. Menggoda istri orang lain, 
ternyata bukan hal yang remeh dalam agama Islam. 


Dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah disebutkan 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


Ke MEA 


Bukan bagian dariku seseorang yang melakukan 
takhbib terhadap seorang wanita, sehingga dia 
melawan suaminya.” (HR. Abu Daud). 


Dalam hadits lain riwayat Abu Hurairah 
radhiyallahu “anhu, Rasulullah # bersabda, 


Si SEA Adi 213 


Siapa yang merusak hubungan seorang wanita 
dengan suaminya maka dia bukan bagian dariku.” 
(HR. Ahmad). 


Melamar wanita yang sudah dilamar orang lain 
saja dilarang, apalagi menggoda wanita yang telah 
menjadi istri orang lain, apalagi dalam rangka agar 
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bercerai dengan suami sahnya. 


Ibnul Qoyim al-Jauziyyah (w. 752 H) menjelaskan 
tentang dosa takhbib: 


D ab Ha - glag asle AN Lo - Al Ugh ga A33 
ale l do- ea) OSIS MEN AI ya gs laba 
blg cusi ahs de JII A SI alas 
JES OE AI dun bay GIS deal pa Ja pilag 
Jie o SI Su ) Tkg Ie GS sd dal £ 03 

2 (216 : 2 cslgadlg slui = lai sg ge 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah 
melaknat orang yang melakukan takhbib, dan 
beliau berlepas diri dari pelakunya. Takhbib 
termasuk salah satu dosa besar. Karena ketika 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melarang 
seseorang untuk meminang wanita yang telah 
dilamar oleh lelaki lain, dan melarang seseorang 
menawar barang yang sedang ditawar orang lain, 
maka bagaimana lagi dengan orang yang 
berusaha memisahkan antara seorang suami 
dengan istrinya atau budaknya, sehingga dia bisa 
menjalin hubungan dengannya. 


b. Penjelasan Takhbib 


Mula Ali al-Qari (w. 1014 H) menjelaskan, takhbib 
secara bahasa artinya menipu dan merusak, yaitu 
dengan menyebut-nyebut kejelekan suami di 


9 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), ad-Da' wa ad-Dawa', 
hal. 216 
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hadapan istrinya atau kebaikan lelaki lain di depan 
wanita itu'". 


Al-Adzim Abadi menyebutkan pengertian takhbib: 


UNS ye gi o Yer a GUI 
Siapa yang melakukan takhbib terhadap istri 
seseorang’ maknanya adalah siapa yang menipu 
wanita itu, merusak keluarganya atau 
memotivasinya agar cerai dengan suaminya, agar 
dia bisa menikah dengannya atau menikah dengan 
lelaki lain atau cara yang lainnya. 


Ad-Dzahabi (w. 748 H) menyebutkan diantara dosa 
adalah takhbib: 


AJI SS) ga) de sigil dB old) SUS 33 
12(211 zu) 


Diantara hal yang dilarang adalah merusak hati 
wanita terhadap suaminya. 


4. Wanita yang Masih dalam Masa Iddah 


Wantia yang telah dicerai oleh suaminya, atau 
ditinggal mati oleh suaminya itu termasuk wanita 
yang haram dinikahi. Meski wanita itu bukan 
termasuk mahram. Tetapi keharamannya terbatas 


10 Mula Ali al-Qari (w. 1014 H), Mirqat al-Mafatih, hal. 5/ 2128. 
Lihat pula: Al-Adzim Abadi, Aun al-Ma'bud, hal. 6/ 159 

11 Al-Adzim Abadi, Aun al-Ma'bud, hal. 14/ 52 

12 Al-Hafidz adz-Dzahabi (w. 748 H), al-Kabair, hal. 211 
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sampai masa iddahnya selesai. 


Masa iddah wanita yang dicerai oleh suaminya 
adalah selama 3 kali masa suci dari haidh, 
sebagaimana firman Allah SWT : 


Za EE á Hi Dea 2 cí ajk 
S As Se AK — 19 


Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan 
diri tiga kali quru' (QS. Al-Baqarah : 228) 


Sedangkan wanita yang suaminya meninggal 
dunia, maka masa iddahnya lebih lama lagi, yaitu 4 
bulan 10 hari. Hal itu ditegaskan di dalam Al-Quran : 


Koo o Do 


AE ind Si A WI Ona Xu 033 Gali 


Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan istri-istri (wajiblah para istri 
itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan 
sepuluh hari. (OS. Al-Bagarah : 234) 


Selama masa iddah itu seorang wanita wajib 
tinggal di dalam rumah suaminya, diharamkan untuk 
keluar rumah kecuali dalam keadaan penting, tidak 
berdandan serta menerima pinangan dari seorang 
laki-laki. Begitu selesai masa iddahnya, maka wanita 
itu halal dinikahi. 
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5. Wanita Kafir Non Ahli Kitab 


Wanita kafir non ahli kitab itu haram dinikahi. 
Dalilnya adalah ayat Al-Qur'an: 


[221 aa (A An 


Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 
musyrik, sebelum mereka beriman. (Q.S. al- 
Baqarah: 221). 


Hal ini juga ditegaskan dengan firman Allah «: 
[10 azdi] {as KAN KN 


“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan 
kafir” [al-Mumtanah/ 60:10]. 


Maka, setelah Allah # menurunkan ayat ini, Umar 
bin al-Khatthab Radhiyallahu “anhu menceraikan dua 
istri beliau Radhiyallahu “anhu yang dinikahinya 
ketika masih musyrik. 


Ibnu Qudamah rahimahullah menyatakan: Tidak 
ada perselisihan di antara para ulama bahwa wanita 
dan sembelihan semua orang kafir selain ahli kitab 
seperti orang yang menyembah patung, batu, pohon 
dan hewan yang mereka anggap baik, haram (bagi 
kaum muslimin)”. 


Seorang wanita yang berstatus kafir, haram 


13 Lihat: Shahih al-Bukhari dalam Fath al-Bari, hal. 5/322 
14 Ibnu Qudamah, al-Mughni, hal. 9/ 548 
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dinikahi sampai dia masuk agama Islam. Maka, dia 
haram dinikahi bukan karena mahram, tapi karena 
agamanya. 


Meski ulama berbeda pendapat terkait menikahi 
wanita kafir tapi dari ahli kitab, baik yahudi maupun 
nashrani. 


Hal itu karena Allah * telah melarang seorang 
muslim menikahi wanita musyrik secara umum 
dalam surat al-Baqarah ayat 221 di atas, namun Allah 
% mengecualikan larangan menikahi wanita ahli kitab 
dalam Surat al-Maidah: 55. 


6. Wanita Selain Keempat Istri 


Seseorang itu boleh memiliki istri satu, dua, tiga 
atau empat sekaligus. Tapi lebih dari itu tidak boleh. 
Dalilnya adalah ayat Al-Our'an: 


AA Ia AKI oÉ u A Pe 


SA aji Sio aa IT Kila op Eg As gia 
Aa ad 


“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga 
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 


Ni 
NI 


15 Lebih jelasnya, baca tulisan berikut: 
https://rumahfiqih.com/pdf/x.php?id=137&hukum-fiqih- 
seputar-ahli-kitab.htm 
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dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, 
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya.” (QS. An Nisa': 3). 


Maka, Imam Yahya al-Umrani as-Syafii (w. 558 H) 
menyebutkan: 


Ol jam Yg GL Klg a oy gw Ul el ja 

16 5 ye AS yu au 

“Boleh bagi laki-laki merdeka mengumpulkan 

empat istri merdeka. Tidak boleh bagi laki-laki 

tersebut mengumpulkan lebih dari empat istri 

karena dalam ayat sudah disebutkan: dua, tiga 
atau empat.” 


Dalam sebuah hadits shahih disebutkan bahwa 
ada shahabat Nabi yang memiliki 8 istri. Nabi & 
menyuruh memilih hanya 4 saja: 


LI SG Its oÜ eales Salut JG eydi oi 3 ié 
of aa org, Niat af g a Pak g 
AKG Gia YEN JG AO S ETS -ndang Ala Ai ho- 


Dari Qois bin Al Harits, ia berkata, “Ketika aku 
masuk Islam, aku memiliki delapan istri. Aku pun 
mengatakan kepada Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam tentang hal tersebut, lalu beliau bersabda: 
Pilihlah empat saja dari kedelapan istrimu 


16 Yahya al-Umrani as-Syafii, al-Bayan fi Madzhabi al-Imam as- 
Syafii, hal. 9/ 118 
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tersebut.” (HR. Ibnu Majah dan Abu Daud) 


Sama halnya bagi yang memiliki hingga 10 istri, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits yang shahih: 


G g pae ála lal aaki iala cg INE Ol gas onl oS 


RA O pleg dala Al daos E da aa SANG ladi 


- 
s 


Gaia tag 


Dari Ibnu “Umar, Ghoylan bin Salamah Ats Tsagofiy 
baru masuk Islam dan ia memiliki sepuluh istri di 
masa Jahiliyyah. Istri-istrinya tadi masuk Islam 
bersamanya, lantas Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam memerintahkan agar ia memilih empat saja 
dari istri-istrinya. (HR. Tirmidzi). 


Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, 
saja Blog Lagi Laf 


“Pilih empat istri dan pisah dengan yang lain.” (HR. 
Ibnu Hibban 9). 


Maka, seorang yang sudah memiliki istri 4 
sekaligus, semua wanita di dunia itu tak boleh 
dinikahinya. Bukan karena wanita itu mahramnya, 
tapi karena sudah memiliki 4 istri. Kecuali salah satu 
istrinya diceraikan, baru memiliki kesempatan 
menambah satu lagi. 
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7. Wanita yang Berstatus Mula'anah 


Wanita yang saling melaknat dengan suaminya 
atau yang disebut dengan /i'an, itu berstatus 
terceraikan dengan suaminya selamanya. 


Maka, wanita yang telah melakukan li'an itu tak 
bisa dan tak boleh menikah lagi dengan suaminya 
selamanya. Maka wanita ini meski haram dinikahi 
tapi bukan termasuk mahram. 


Ibnu Qudamah (w. 620 H) menyebutkan! 


z BDE 


lasa J dagi ASLI 3733 GEG (433) g6 dilas 
(63 /8) ola ep GE (á 
Suami-istri yang saling melaknat (li'an) dan 


dipisahkan oleh hakim, maka tidak akan bisa 
bertemu (dalam ikatan pernikahan) selamanya. 


Hal it berdasarkan sebuah hadits yang panjang 
terkait kisah salah seorang shahabat Nabi bernama 
Hilal radhiyallahu anhu : 


Ao d Jy ag SE EA AN Sbs Id t oil oé 
gii uiy png alé i do àl Is GS glag e i 
ena Li 1G Kasih SG 


“Seorang suami me-li'an istrinya pada masa 
Rasulullah shalallahu alaihi wa sallam, lalu Beliau 
pun memisahkan mereka berdua dan mengikutkan 


| 


17 Ibnu Qudamah, al-Mughni, 8/ 63 
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anaknya kepada ibunya” (HR. Muslim). 


Tentang kasus Li'an ini bahkan penyelesaiannya 
disebutkan dalam Al-Qur'an sebagai berikut: 


n Bag ai IS i HAN Oa — 


Éi iaaii (6) ci ad É) AL GA Ki Haus 


Sa Ki T O Se aa BESI ale A 


P 2 4 


inai (8) HKN sal Éj áe og aa g 


[9-6 zg] nasa ip SSI Ki ól as 


“Dan orang-orang yang menuduh istri-istri 
(berzina),  paddahal mereka tidak dapat 
mendatangkan saksi-saksi kecuali dari mereka 
sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali 
bersumpah karena Allah, sesungguhnya ia adalah 
benar. 


(dan sumpah) kali yang kelima, bahwa laknat Allah 
atasnya, jika dia termasuk kepada orang yang 
berdusta. 


Istrinya itu terhindar dari hukuman oleh 
sumpahnya empat kali atas nama Allah bahwa 
sesungguhnya suaminya itu termasuk orang yang 
berdusta. 


Dan sumpah yang kelima bahwa kemarahan Allah 
atasnya bila suaminya itu termasuk orang yang 
benar. (Q.S an-Nur: 6-9). 
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Li'an ini terjadi karena seorang suami mendapati 
istrinya sedang berzina dengan laki-laki lain. Ketika 
suami itu lapor kepada Nabi, Nabi meminta 
didatangkan 4 orang saksi karena telah menuduh 
zina (gadzaf). 


Jika suami tadi tak bisa mendatangkan saksi yang 
diminta, maka justru suami tersebut yang akan 
mendapatkan hukuman cambuk. 


Kisah yang panjang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dalam “al-Musnad” (no. 2131) dari Ibnu 
Abbas radhiyallahu anhu tetang li'an yang terjadi 
antara Hilal dengan istrinya dan kemudian didalam 
matan hadits terdapat lafadz : 


q 2% we o Sa 017 6 á A a agar 
To aa afe i a Lo Al Jai Ki... 


l 


E E EE N H3 
EEN Aga ó Y3 ISL KE da o LS EN i 
(35 J4 cai 


“Nabi memisahkan diantara keduanya, Nabi 
memutuskan bapaknya tidak boleh mengklaim 
anaknya dan tidak boleh lagi menuduh istrinya dan 
anaknya, barangsiapa yang menuduhnya atau 
menuduh anaknya, maka berhak mendapatkan 
had (tuduhan palsu —qodzf), dan memutuskan juga 
bahwa istrinya tidak boleh tinggal serumah dan 
tidak lagi mendapatkan nafkah, karena keduanya 
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dipisahkan tanpa penceraian dalam kondisi hidup 
atau mati” (HR. Ahmad). 


E. Tidak Haram dan Bukan Haram 


Ada beberapa wanita yang sering ditanyakan 
termasuk mahram atau bukan, haram atau tidak 
dinikahi. Hal itu karena sepertinya wanita itu dekat 
secara hubungan saudara, meski saudara jauh. Tapi 
apakah mereka haram dinikahi? 


1. Menikah dengan Sepupu 


Sepupu dalam KBBI Online disebutkan: 
sepupu/se-pu-pu/ n: hubungan kekerabatan antara 
anak-anak dari dua orang bersaudara; saudara 
senenek; -- silang: anak dari saudara perempuan 
ayah dan anak dari saudara laki-laki ayah. 


SEPUPU SEPUPU 


Gambar: Posisi sepupu dalam nasab 


Moment lebaran adalah waktu dimana anak dan 
cucu semua berkumpul. Saudara senenek atau 
sekakek biasanya bertemu untuk silaturrahim. 


Sepupu dalam syariat Islam, bukanlah termasuk 
mahram sebagaimana disebut dalam surat an-Nisa': 
23. 
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Bahkan dalam ayat lain, jelas dinyatakan bahwa 
anak dari saudara bapak atau ibu itu halal dinikahi. 


Sebagaimana dalam Al-Qur'an Surat al-Ahzab: 50: 
Ke SA yo aei A. Pain 
BS Sa a ain 

DN ol 


“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan 
bagimu isteri-isterimu yang telah kamu berikan 
mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki 
yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam 
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan 
(demikian pula) anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan 
dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak- 
anak perempuan dari saudara perempuan ibumu.” 
(QS. Al-Ahzab: 50). 


Salah satu alasan yang dikemukakan oleh Ibnu 
Katsir, kenapa sepupu secara spesifik disebutkan 
kehalalannya adalah sebagai berikut: 


5 SEM sp D bi o% ng Uie lá 
JAS Asa 2353 GS JI GS SI Bird V9 IE 
da C3 a Eh ¿bisi TR AF dila 

aual bil eig SEAI AI daa o odiá Dela 


18 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, 6/ 442 
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La 0333 JG JG cis Aa ad Eh aE 
ol 33) Sis ¿5i có as A dagu! 4 dg OE 
(442 /6 xs 


Ini adalah bentuk adil dan pertengahan antara 
berlebihannya Yahudi dan Nashrani. Nashrani tak 
akan menikahkan perempuan jika masih ada 
hubungan nasab dengan laki-laki kecuali jika sudah 
berjarak nasab sampai 7 turunan keatas. 
Sedangkan Yahudi menikahi anak perempuan dari 
saudara atau saudarinya sendiri. Maka Islam 
menghapuskan berlebihannya Yahudi dan 
Nashrani dengan memperbolehkan menikahi 
anaknya paman dan bibi dari pihak bapak maupun 
ibu. 


Meskipun dewasa ini, ada yang mengatakan jika 
menikah dengan sepupu rentan terhadap banyak 
penyakit dan kelainan genetik, karena dianggap 
masih sedarah dari kakek yang sama. 


Jika memang Al-Qur'an menghalalkan, bahkan 
disebutkan secara spesifik kehalalannya, maka 
sebagai seorang mukmin, tak ada keraguan 
sedikitpun atas kebenaran dari Al-Qur'an itu. 


SAUDARA/I 


2. Menikah Ipar-iparan 


Gambar: Ipar-iparan 
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Saudara suami menikah dengan saudari istri atau 
sebaliknya bukanlah hal yang dilarang. 


Pada dasarnya haram tidaknya suatu pasangan 
menikah ditandai dari apakah mereka itu mahram 
atau bukan. Kalau mahram, maka dilarang terjadi 
pernikahan. Sebaliknya, kalau bukan mahram, maka 
pada dasarnya dibolehkan terjadinya pernikahan di 
antara mereka. 


3. Menikah dengan Saudari Tiri 


Sebagai ilustrasi sederhana tentang saudari tiri ini 
bisa dijelaskan dengan contoh dibawah ini: 


Pak Bambang seorang duda, memiliki anak 
perempuan dari istri pertama, bernama Shopi. Ibu 
Susanti seorang janda, memilliki anak laki-laki dari 
suami pertama, bernama Roni. 


Pak Bambang menikah dengan Ibu Susanti, 
sehingga hubungan Shopi dengan Roni adalah 
saudara tiri. 


Gambar: Saudari tiri 
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Secara sederhana, selama wanita itu bukan 
mahram asal menikahinya adalah boleh. Maka, jika 
ada pertanyaan apakah boleh menikahi saudari tiri? 
Jawabnya dengan sebuah pertanyaan: Apakah 
saudari tiri termasuk mahram? 


Ternyata saudari tiri bukan termasuk mahram 
yang dilarang untuk dinikahi. Maka menikah dengan 
saudari tiri itu halal. 


Tapi perlu diketahui, disebut saudari tiri itu beda 
bapak dan beda ibu. Jika masih sama, baik bapaknya 
saja atau ibunya saja, maka itu bukan disebut saudari 
tiri yang boleh dinikahi. 


Contohnya: Pak Wahib seorang duda, memiliki 
anak perempuan bernama Ratih. Lalu Pak Wahib 
menikah lagi dengan Maryam, lalu memiliki anak laki- 
laki bernama Syafaat. Hubungan Ratih dengan 
Syafaat BUKAN saudara tiri, tapi saudara SE-BAPAK. 
Mereka termasuk mahram, sehingga tidak boleh 
menikah. 


Atau sebaliknya, 


Ibu Desi seorang janda, memiliki anak perempuan 
bernama Rachel. Lalu Ibu Desi menikah lagi dengan 
Pak Husni, lalu memiliki anak laki-laki bernama Faldo. 
Hubungan Rachel dengan Faldo BUKAN saudara tiri, 
tapi saudara SE-IBU. Mereka termasuk mahram, 
sehingga tidak boleh menikah. 
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Penutup 


Alhamdulillah selesai juga pembahasan wanita 
yang haram dinikahi bukan karena mahram. 


Tentu masih banyak kekurangan dan kekeliruan, 
baik dalam bahasa maupun penyampaian materi. 
Sebagai penulis, kami mohon beribu maaf dan 
kiranya bisa dikoreksi demi kebaikan buku sederhana 
ini. 


Terimakasih telah membaca buku ini. Semoga 
menjadi pahala yang mengalir baik kepada penulis 
maupun kepada para pembaca sekalian. 
Wallahua'lam. 

Wallahu al-muwaffig ila agwam at-tharig. 


o 
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